BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Peranan metode dalam suatu penelitian sangatlaimgeBerkaitan
dengan metode penelitian, Surakhmad W. (1994 : d&hgemukakan bahwa
“Metode adalah merupakan cara utama yang dipergunaktuk mencapai
tujuan”. Berdasarkan batasan tersebut, jelaslahwdametode penelitian
adalah cara ilmiah untuk memahami suatu objek dataratu kegiatan
penelitian.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk merdiggn deskripsi
yang jelas mengenai kesadaran hukum masyarakatua¢rmbtasan di Desa
Lobener, maka metode yang cocok digunakan padalifpemeni adalah
metode deskriptif. Hal ini sejalan dengan ciri-clari metode deskriptif yang
dikemukakan oleh Surakhmad W. (1994 : 37) yaitu :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah gdengpada
saat sekarang, pada masalah-masalah aktual.

2. Data-data yang dikumpulkan mula-mula disusun, asjehn dan
kemudian dianalisis.

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, tamphawdaenelitian ini
berkaitan dengan pengumpulan data dan pemaparantetdting kesadaran
hukum masyarakat pembuat petasan yang ada di Disenér, hanya untuk
mengetahui keadaan variabel secara lepas, tidakghubong-hubungkan

variabel yang satu dengan variabel yang lainnyaraestatistik. Hal tersebut
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sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Suharsitku#o dalam Sri M
(2002 : 72) yang mengemukakan bahwa “Penelitiankrgs tidak
dimaksudkan untuk pengujian pengetahuan hipotestentu, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu varialsf geau keadaan”.
Dengan menggunakan metode ini penulis berupay& mméumperoleh,
mengumpulkan, dan mendeskripsikan data sebagaingang terjadi di
lapangan untuk selanjutnya dianalisis. Untuk megigdékan pelaksanaan
pengumpulan data penelitian, maka peneliti ‘berkindabagai instrument
utama dalam penelitian ini. Karena peneliti beridsebagai instrument
penelitian, maka peneliti akan terjun langsung &kasi lapangan untuk
mengadakan observasi, wawancara langsung denggmondes yang
merupakan sumber penelitian dan menarik kesimpdimnnatural setting

tanpa ada pengaruh luar.

. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumputiea yang
diperlukan untuk pemecahan masalah dari sumberydatg telah diperoleh.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dakamelitian ini adalah
observasi, wawancara, studi dokumentasi dan stibeliatur. Dikatakan
Bogdan dan Biklen (1981 : 72-74) bahwa “Keberhasibaatu penelitian
kualitatif sangat bergantung pada penelitian ddenkgapan catatan lapangan

yang disusun peneliti”. Untuk mendapatkan cataggramgan tersebut, maka
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langkah konkrit yang dilakukan adalah dengan olaserwvawancara, studi

dokumentasi dan studi literatur.

1. Observas (Observation)

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan seeaigsung
terhadap objek penelitian untuk mendapatkan infernagau data yang
dibutuhkan dalam penelitian. E. Danial dan N. W&sr(2007 : 65)
menguraikan bahwa observasi digunakan untuk mengal@agan cara
melihat, mendengarkan, merasakan, mencium, memngé&gala hal yang
terjadi dengan cara mencatat/merekam segala sagaatentang orang
ataupun kondisi suatu fenomena tertentu. Dalamiriapeneliti akan
secara langsung terjun ke lapangan untuk pengamhila tentang
kesadaran hukum masyarakat pembuat petasan yamagabeli Desa

Lobener Kec. Jatibarang Kab. Indramayu.

2. Wawancara (' Interviewing )

Wawancara adalah teknik mengumpul data dengan cara
mengadakan dialog atau percakapan, tanya jawalbraapeneliti dan
responden. Yakni dengan cara peneliti mengajukatampgan kepada
responden untuk mendapatkan informasi baik yangjfaererbal maupun
non verbal. Seperti yang dikatakan L.J Moleong 7200186) bahwa
“Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vyaitu wesecara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
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(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu” gBenni
peneliti akan mewawancarai masyarakat yang menyetasan, Kepala

Desa Lobener dan pihak Kapolsek Jatibarang.

3. Studi Dokumentasi ( Document of Study )

“Studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlahuchan
yang diperlukan sebagai bahan data informasi sedelmagan masalah
penelitian,...” (E. Danial, 2007 : 66). Studi dokumentasi inlatukan
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasieol#ssi dan wawancara
yang khusus ditujukan untuk memperoleh data ddrakpiMasyarakat,

Kepala Desa Lobener dan Kapolsek Jatibarang.

4. Studi Kepustakaan ( Literature of Study )
Studi kepustakaan yakni pengumpulan data denganpeiejari
sejumlah literatur buku, jurnal, surat kabar dammiser kepustakaan
lainnya, guna mendapakan infomasi-informasi sebbghan kajian yang

kemudian akan diolah dan dianalisi.

C. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
1. Lokas Pendlitian
Dalam pengumpulan data penelitian, penentuan lo&asatlah
penting. Adapun lokasi yang akan diteliti adalahDdisa Lobener Kec.

Jatibarang Kab. Indramayu.
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2. Subjek Penelitian

“Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif aatalsumber yang
dapat memberikan informasi, dapat berupa hal, tpeasmanusia, situasi
yang diobservasi atau yang dapat diwawancara” €utibn, 1996 : 32).
Selain itu pemilihan subyek penelitian dilakukancasa purposive
(bertujuan), yaitu didasarkan pada tujuan tertemoupa kemampuan
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan dan gmmya kecil”
(S. Nasution, 1996 : 32).

Adapun subjek yang akan diteliti adalah:
a. Masyarakat pembuat petasan yang berada di desaaéroKecamatan

Jatibarang Kabupaten Indramayu.

b. Kepala Desa Lobener.

c. Kapolsek Jatibarang.

D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Agar penelitian berjalan dengan baik dan sesuagatenujuan yang
diharapkan, maka untuk memudahkannya penulis micakubeberapa
persiapan sebelum melakukan penelitian. Hal tetseibonaksudkan agar
selama proses penelitian dapat berjalan dengararlasien sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Adapun persiapan terseldakultan dengan tiga
tahapan, yaitu (1) tahap pra penelitian, (2) tapelaksanaan penelitian, (3)

tahap pengolahan dan analisis data.
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1. Tahap PraPendlitian
a. Survei Pendahuluan
Sebelum menyusun rencana penelitian, terlebih dahul
dilakukan survei pendahuluan ke Desa Lobener. Dasil survei
pendahuluan ditemukan fokus penelitian yang memarkbermanfaat
untuk diteliti lebih lanjut, yaitu bahwa Desa Loleemerupakan salah
satu desa yang masyarakatnya sebagaian besar niepdtasan,
dimana petasan tersebut merupakan salah satu bphkdak
berbahaya yang dilarang keberadaannya, hal iniasengan UU
Darurat No. 12/1951. Meskipun secara jelas telahmataturan yang
tegas, asyarakat tetap membuat barang terlarasgbtdér Hal ini
membuktikan bahwa harus diadakan kajian tentangdegs hukum
masyarakat yang membuat petasan tersebut.
b. Menyusun Rancangan Penelitian
Dari hasil survei pendahuluan, maka disusun rararang
penelitian untuk diajukan dan didiskusikan dengased pembimbing,
pada prinsipnya fokus penelitian yang akan ditdlgetujui oleh dosen
pembimbing, tetapi perlu diperbaiki untuk mempamaj dan
memperjelas fokus penelitian.
c. Memilih Lapangan Penelitian
L.J Moleong (2007 : 128) menyebutkan bahwa tujuan d
pemilihan lapangan penelitian adalah melihat apa@d kesesuaian

fokus dengan kenyataan di lapangan. Hal ini ageasioyang dipilih
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dapat memberikan data yang diperlukan dalam mebjasemua
permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini penalemilin Desa
Lobener dengan subjek penelitian masyarakat pemipaddsan,
Kepala Desa Lobener, dan Kapolsek Jatiabarang.
. MengurusPerizinan

Dalam melakuakan penelitian dilapangan, penelitmimeat
izin baik formal maupun yang informal. Hal terseldlinaksudkan
agar langkah pengumpulan data tidak terhambat. lBeme&ngurus
perizinan mulai dari surat permohonan mengadakaerlp@an kepada
dekan FPIPS melalui ketua jurusan terlebih dahWamudian
permohonan izin penelitian tersebut di proses keABAuntuk
mendapatkan persetujuan dari pihak rektorat. Setekurat
permohonan izin penelitian dari pihak rektorat WPlesai maka surat
tersebut langsung di berikan kepada dinas keteatrasian ketertiban
kab. Indramayu sebagai tembusannya adalah kepaia debener
untuk memberikan izin penelitian.
Manjajaki dan Menilai Keadaan L apangan

Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah beausa
mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik HBeadaan alam,
maksud dan tujuan lainnya untuk membuat penelitmpersiapkan
diri, mental maupun fisik, serta menyiapkan perd@pan yang
diperlukan. Pengenalan lapangan dimaksudkan putakumenilai

keadaan, situasi, latar dan konteksnya apakah p@rdeesesuaian
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dengan masalah, teori substantif seperti yang digakan sebelumnya
oleh peneliti (L.J Moleong 2007 : 130).
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang-dalam pada latar penelitilamgy
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentangasitdan kondisi
latar penelitian (L.J Moleong, 2007 : 132). Bogdian Biklen (L.J
Moleong, 2007 : 132) mengemukakan bahwa kegundarman bagi
peneliti adalah agar dalam waktu relatif singkatyladk informasi yang
terjangkau. Jadi sebagainternal sampling, karena informan
dimanfaatkan untuk bertukar pikiran, berbicarayatembandingkan
suatu kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya.

Pada langkah ini peneliti telah menentukan inforiyeamg telah
peneliti jajaki setidaknya memiliki kriteria sebagerikut: jujur, suka
berbicara, mengetahui tentang suatu hal yang tditgéin mempunyai
pandangan tertentu tentang suatu hal atau perigng terjadi.

. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Perlengkapan penelitian dipersiapkan agar sewadtielpian
berlangsung proses pengambilan data tidak terhamAdapun
perlengkapan yang dipersiapkan adalah: (1) surat-gerizinan, (2)

alat tulis, dan (3) alat rekartape recorder).

. Persoalan Etika Pendlitian

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah orasebagai alat

yang mengumpulkan data. Hal ini dilakukan dalam gaematan
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berperan serta, wawancara mendalam, pengumpulammdok foto,
dan sebagainya. Sehingga persoalan etika penehti@amadi lebih
penting yang menentukan keberhasilan peneliti meohgie data yang
“tepat”.

Bogdan dan Biklen (L.J Moleong 2007 : 135-136)
mengungkapkan segi praktis menghadapi persoalem gaitu:

1) Memberitahukan secara jujur dan secara terbuka uda#tan
tujuan kedatangan peneliti kepada orang-orang Yaergda
pada latar belakang penelitian.

2) Menghargai orang-orang yang diteliti bukan sebégabjek”,
melainkan sebagai orang yang sama derajatmya dengan
peneliti.

3) Menghargai, menghormati dan mematuhi semua peratura
norma, nilai masyarakat, kepercayaan, adat-istikedtiasaan,
kebudayaan, tabu yang hidup di dalam masyarakapaem
penelitian dilakukan.

4) Memegang kerahasiaan segala sesuatu yang berkeeagan
informasi yang didapatkan oleh mereka.

5) Menulis segala kejadian, peristiwa, cerita dan-lain secara
jujur, benar. Memoles atau membedaki atau “mempgrosea
dalam pabrik” ataupun “mengubah data” akan merupakesa
terakhir bagi seorang ilmuwan.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Dalam tahap pelaksanaan penelitian ini, penelingaeu pada apa
yang dikemukakan oleh Nasution (1996 : 33), yakeliputi: (1) tahap
orientas, (2) tahapeksplorasi, (3) tahapmember check.
a. Tahap orientas
Tahap orientasi merupakan kegiatan memasuki lapamgaih

dalam bentuk penjajakan. Kegiatan yag dilakukangash kepada

upaya untuk memperoleh informasi yang seluas-lumsmgngenai hal-
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hal yang bersifat umum yang berkenaan dengan nmagaiaelitian.

Pada tahap ini kegiatan penelitian adalah men@ptdkibungan yang
harmonis antara peneliti dengan responden pemelitReneliti

melakukan kunjungan dan pendekatan dengan pihajkamsst yang
membuat petasan, pihak pemerintahan desa dan pbpdélisian

setempat.

Untuk memperoleh informasi yang seluas-luasnyakdian
wawancara dengan berbagai pihak diatas. Dari hasivancara
diperoleh hasil dan data tambahan yang berhubudgagan masalah
penelitian. Informasi yang didapat selanjutnya digs dan
dikonsultasikan dengan pembimbing untuk menentukemperjelas
dan mempertajam fokus masalah dalam penelitian.ukJmdapat
terciptanya hubungan yang harmonis dengan respongdeneliti
melakukan pendekatan antara lain dengan cara: €thjehaskan peran
peneliti kepada responden, bahwa keberadaan pewyatigy hanya
ingin mengetahui bagaimana pengetahuan, pemahaikap,dan pola
perilaku masyarakat pembuat petasan; (2) menjelaskahwa
informasi - yang diterima dijamin kerahasiaannya; (Bglakukan
kunjungan berulang-ulang.

. Tahap eksploras

Tahap eksplorasi merupakan tahap pengumpulan data.

Kegiatan yang dilakukan sudah mengarah kepada dhalyang

dianggap mempunyai hubungan dengan fokus masaidak Tagi



51

bersifat umum, tetapi sudah mengarah dan terstrukdlaupun masih
bersifat terbuka. Pengumpulan data dilakukan bardas prinsip
penelitian kualitatif, yaitu berusaha memahami naakari peristiwa
manusia dalam situasi tertentu. Dengan demikianeksrannya
terletak pada pemahaman yang timbul dari tafsiesmatiap interaksi,
perilaku dan peristiwa.

Pengumpulan data melalui teknik wawancara dilakudalam
bentuk percakapan informal yang mengandung unsontapitas
dengan memanfaatkan waktu luang. Meskipun dilakukdangan
informal, akan tetapi menggali data dan informasng/ diperlukan
diarahkan pada fokus penelitian. Wawancara dilakukerhadap
responden sebagai sumber data primer maupun t@rhr@dponden
sebagai sumber data sekunder. Setiap informasi ydibgrikan
responden selalu dicek kebenarannya dengan respoladenya.
Dalam hal ini digunakan teknik triangulasi datalaBedengan teknik
wawancara, pengumpulan data juga dilakukan dengaimikt

observasi, studi dokumentasi dan studi literatur.

. Tahap member check

Member check dilakukan untuk mengecek kebenaran data yang
diberikan, sehingga data yang diperoleh dapat cliyer
kebenarannya. Menurut Nasution, S. (1996 : 112gxtd4Ditu harus
diakui dan di terima kebenarannya oleh sumber mési, dan

selanjutnya data tersebut juga harus dibenarkdnsalmber data atau
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informan lain”. Pengecekan data ini dilakukan dengara : 1)
mengkonfirmasikan kembali hasil (data) kepada sesumber data;
s2) meminta hasil koreksi yang telah dicatat démseovasi kepada
sumber data tertentu; 3) melakukan triangulasi aiiagan pihak-
pihak yang relevan. Pada tahap ini, data yang ntepkili dirangkum
dan didiskusikan lagi dengan sumber-sumber datg yalevan untuk

mengecek kebenarannya.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langgating
dalam penelitian, karena dapat memberikan makrsdep data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini,ngelahan data dan
analisis melalui proses menyusun, mengkategorilda, anencari kaitan
isi dari berbagai data yang diperoleh dengan maksiidk mendapatkan
maknanya. Data yang diperoleh dan dikumpulkan @msponden melalui
hasil wawancara, observasi, studi dokumentasi aflgan dan studi
literatur untuk selanjutnya dideskripsikan dalamtok laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakalan selama
proses penelitian dan di akhir penelitian. Halserupa dengan pendapat
Nasution, S. (1996 : 129) bahwa “Dalam penelitiaalitatif analisis data
harus di mulai sejak awal. Data yang diperoleh rdalapangan segera

harus dituangkan dalam bentuk tulisan dan analisiggbih lanjut
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mengenai tahapan analisis data ini, Nasution, S9q1: 129)
mengemukakan:

Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadiendirian bagi

semua penelitian, salah satu cara yang dapat di@anjuialah

mengikuti langkah-langkah berikut yang bersifat amyaitu reduksi
data, display data dan penarikan kesimpulan/vesfik

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dijeldsdana dalam
pengolahan data dan menganalisis data dilakukaalum&ngkah-langkah
sebagai berikut:

a. Reduks data

Tahap ini meliputi kegiatan memilih dan menilai alatang
penting dan berhubungan dengan fokus masalah panelCatatan
data yang akurat sangat diperlukan. Untuk lebih argapkan data
yang terkumpul agar lebilgrounded (berdasar pada data), maka
verifikasi dilakukan selama penelitian berlangsuRgduksi data juga
dapat dilakukan dengan membuat ringkasan, mengkoeeaglusuri
tema-tema membuat gugus-gugus, membuat partisi, rdanulis
catatan kecil. Dengan demikian, tingkat kepercayaasil penelitian
akan lebih terjamin.

Dalam penelitian ini aspek yang direduksi adalabakaran
hukum masyarakat pembuat petasan yang meliputpehpetahuan
masyarakat mengenai aturan hukum yang melarang ysgerb
petasan; 2) pemahaman masyarakat mengenai atuiarmhyang

melarang pembuatan petasan; 3) sikap masyarakadsgy aturan
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hukum yang melarang pembuatan petasan; 4) polakemasyarakat
terhadap aturan hukum yang melarang pembuatarapetas
b. Display data
Display data adalah sekumpulan informasi yang serswdan
akan memberikan gambaran penelitian yang menyellehgan kata
lain menyajikan data secara terperinci dan menykldengan mencari
pola hubungannya. Penyajian data yang disusunaesaagkat, jelas,
terperinci dan menyeluruh akan memudahkan dalam ahemi
gambaran terhadap aspek yang diteliti baik seasallruhan maupun
secara parsial. Penyajian data selanjutnya disajalam bentuk
uraian atau laporan sesuai dengan penelitian yipegadeh.
c. Kesimpulan/verifikas
Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, @akn
penjelasan, yang dilakukan terhadap data yang tetatalisis dengan
mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini disusun adal bentuk
pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan menkegada
tujuan penelitian.

Secara garis besar pekerjaan menganalisa data galagtitian ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikjytmenelaah kembali
catatan hasil wawancara dan pengamatan, studi dokasi, serta
memisahkan data yang dianggap penting dan tidakingerPekerjaan ini
diulang kembali untuk memeriksa kemungkinan kelalr klasifikasi, 2)

mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikanfuk kepentingan
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penelaahan lebih lanjut dengan memperhatiakan fotas tujuan
penelitian, 3) menelaah deskripsi data dan memhgkdn dengan
referensi teori yang menjadi acuan peneliti, 4) toeat analisis akhir dan

menuangkannya dalam laporan untuk kepentingan isanukripsi.

E. TINGKAT KEABSAHAN DATA
Dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian yamglah diolah dan
dianalisis tersebut harus memiliki nilai keabsahgang tinggi. Untuk
menentukan keabsaharruStworthiness) tersebut, menurut. L.J Moleong
(2007 : 324) harus memenuhi empat kriteria, yaiaragt kepercayaan
(credibility), keteralihan transferability ), kebergantungan dependability ),

dan kepastian ¢onfirmability ).

1. Derajat Kepercayaan ( Credibility)

Kredibilitas berkaitan dengan persoalan seberapla kebenaran
hasil penelitian dapat dipercaya. Dalam hal inigkah-langkah yang
peneliti lakukan adalah sebagai berikut :

a. Mengadakan pengamatan secara kontinu dan memparnati
sesuatu lebih cermat, terinci dan mendalam. Pensimbedakan
dan mengumpulkan data hal-hal yang bermakna untrkahami
gejala-gejala tertentu.

b. Mengadakartriangulas yaitu “teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dataurituk
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding &grlaada itu”
(L.J Moleong, 2007 : 330).

c. Melakukanmember check dimana setelah mengadakan observasi
dan wawancara dilakukan penelitian kembali, kesasu@an
kebenaran data yang diberikan informan, atau mangahjelasan

dan informasi baru.

2. Keteralihan ( Transferability)

Transferabilitas berkaitan dengan sejauh mana haesiklitian
dapat diaplikasikan atau digunakan dalam situasi Menurut Nasution
(1996 : 118), “Bagi peneliti naturalistikranserabilitas tergantung pada si
peneliti, yakni hingga manakah hasil penelitiandapat mereka gunakan
dalam konteks dan situasi tertentu”. Berdasarkaip&a tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa mengaplikasikan hasil pémeliini tergantug
kepada Kapolres setempat, Kepala Desa Lobener dagdvhkat pembuat

petasan di Desa Lobener.

3. Kebergantungan ( Dependability )

Dependabilitas yaitu berkaitan dengan nilai koesisit dari hasil
penelitian. Apabila dilakukan penelitian ulang, mdiasilnya harus tetap
sama. Dengan demikian, dependabilitas merupakasidtensi dari suatu
permasalahan. Pada dasarnya permasalahan tersaisifatbunik dan

tidak stabil, sehingga sulit untuk direkontruksimieali seperti semula.
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Untuk mengantisipasi hal tersebut, dan untuk meyai keabsahan hasil
penelitian, maka peneliti melakukan pemeriksaanukuntneyakinkan

bahwa apa yang dianalisis dan yang dilaporkan mgrbagitu adanya.

. Kepastian ( Confirmability )

Konfirmabilitas -~ yaitu  berkaitan dengan masalah Kkatg
objektivitas kebenaran hasil penelitian yang dikequ Dikatakan L.J
Moleong (2007 : 325) bahwa “Sesuatu itu objekt#uatidak bergantung
pada persetujuan beberapa orang terhadap pandapgadapat, dan
penemuan seseorang’. Mengingat peneliti adalaihumsin utama dalam
pengumpulan data, maka tingkat objektivitasnya sabgrgantung pada
sikap objektif peneliti itu sendiri. Dalam peneliti ini peneliti selalu
menjunjung tinggi nilai objektivitas semaksimal nykim melalui
penggunaan metode dan teknik pengumpulan data tggadg dan sesuai

dengan kajian serta pendekatan dalam penelitisserdiri.



